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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stimulus kultivasi dari media sosial terhadap kecenderungan
komunikasi Generasi Z. Generasi ini tumbuh di era digital dengan paparan konten media sosial yang intensif, yang
mempengaruhi cara mereka berinteraksi dan mengekspresikan diri. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan studi literatur dan wawancara mendalam sebagai teknik pengumpulan data. Studi literatur mengkaji teori
kultivasi dan pengaruh media sosial, sedangkan wawancara mendalam dilakukan dengan anggota Generasi Z untuk
mendapatkan perspektif empiris terkait pola komunikasi mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulus kultivasi
dati media sosial, terutama konten yang disampaikan oleh influencer, memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk
preferensi komunikasi. Generasi Z lebih cenderung menggunakan simbol visual seperti emoji dan GIF dalam komunikasi
digital, yang menunjukkan adaptasi terhadap fitur interaktif platform media sosial. Selain itu, ditemukan bahwa media sosial
memfasilitasi partisipasi aktif dalam diskusi sosial dan politik, tetapi juga menyebabkan fenomena echo chamber yang
menguatkan pandangan serupa. Namun, ketergantungan tinggi pada media sosial untuk validasi sosial menimbulkan risiko
keschatan mental, seperti kecemasan dan depresi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun media sosial memberikan
peluang bagi Generasi Z untuk mengembangkan komunikasi yang lebih ekspresif dan terlibat secara sosial, literasi digital
yang baik diperlukan untuk memitigasi dampak negatif yang mungkin muncul. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
pengaruh stimulus kultivasi, Generasi Z dapat memanfaatkan media sosial secara bijak dan efektif.

Kata Kunci: Stimulus Kultivasi; Media Sosial; Generasi Z; Komunikasi Digital; Literasi Digital.

Abstract

This study aims to analyze the influence of cultivation stimulus from social media on the communication tendencies of
Generation Z. This generation grows up in the digital age with intensive exposure to social media content, which affects
the way they interact and express themselves. The research method used is a qualitative approach with literature studies and
in- depth interviews as data collection techniques. The literature study examined the theory of cultivation and the influence
of social media, while in-depth interviews were conducted with members of Generation Z to gain an empirical perspective
on their communication patterns. The results of the study show that the cultivation stimulus of social media, especially the
content delivered by influencers, has a significant impact on shaping communication preferences. Generation Z is more
likely to use visual symbols such as emojis and GIFs in digital communication, which shows an adaptation to the interactive
features of social media platforms. In addition, it was found that social media facilitates active participation in social and
political discussions, but also causes an echo chamber phenomenon that reinforces similar views. However, a high reliance
on social media for social validation poses mental health risks, such as anxiety and depression. The study concludes that
while social media provides opportunities for Generation Z to develop more expressive and socially engaged
communication, good digital literacy is needed to mitigate any negative impacts that may arise. With a better understanding
of the influence of cultivation stimulus, Generation Z can make wise and effective use of social media.

Keyword: Cultivation Stimulus; Social Media; Generation Z; Digital Communication; Digital Literacy.
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1. Pendahuluan

Media sosial berperan sebagai sarana komunikasi utama Generasi Z, kelompok pertama yang
bertumbuh pada era digital. Pemanfaatan media sosial meluas dari hiburan hingga sarana ekspresi diri,
perolehan informasi, dan interaksi sosial. Survei Pew Research Center (2023) melaporkan 98%
Generasi Z mengakses media sosial setiap hari, terutama platform TikTok dan Instagram. Data
tersebut mengindikasikan peran media sosial pada pembentukan pola pikir dan perilaku komunikasi
Generasi Z. Peningkatan penggunaan media sosial mengubah cara Generasi Z berinteraksi dan
memandang lingkungannya. Laporan We Are Social (2023) memaparkan 60% Generasi Z
memperoleh berita dan informasi melalui media sosial. Media sosial berperan ganda sebagai sarana
komunikasi dan sumber informasi yang memengaruhi pandangan mereka terhadap isu sosial, politik,
dan budaya. Media sosial menjadi agen kultivasi informasi yang membentuk pola pikir Generasi Z.
Fenomena kultivasi media sosial terlihat pada meningkatnya "trend mengikuti" atau peer influence.
Kementerian Komunikasi dan Informatika (2022) melaporkan Generasi Z cenderung mengadopsi
perilaku yang mereka amati dari rekan sebaya di media sosial. Pola tersebut tampak pada penggunaan
istilah baru, meme, dan bentuk ckspresi yang terinspirasi dari konten media sosial. Generasi Z
merupakan digital natives yang terbiasa mengakses internet dan media sosial. Meski memiliki
keterampilan teknologi tinggi, mereka menghadapi tantangan terkait konsumsi dan interpretasi
informasi. Ramkita (2023) mengungkapkan media sosial kerap menyajikan informasi selektif dan tidak
akurat, berpotensi menimbulkan kesalahpahaman pada pemahaman isu-isu penting. Durasi
penggunaan media sosial yang tingei menimbulkan dampak pada kesehatan mental dan perilaku
komunikasi. Budury dan Fitriasari (2019) menemukan korelasi antara intensitas penggunaan media
sosial dan peningkatan kecemasan serta depresi, terutama akibat perbandingan sosial. Temuan
tersebut menunjukkan efek negatif stimulus kultivasi media sosial pada kesejahteraan psikologis dan
pola komunikasi. Pergeseran pola interaksi sosial terjadi pada Generasi Z. Cahya (2023)
mengungkapkan preferensi komunikasi virtual dibanding tatap muka berpotensi menurunkan
kemampuan interpersonal pada interaksi nyata. Ketergantungan pada media sosial memunculkan
pertanyaan mengenai dampak kultivasi informasi terhadap perkembangan komunikasi jangka
panjang.

Beberapa peneliti telah mengkaji dampak media sosial pada perilaku komunikasi Generasi Z.
Islami (2023) menganalisis pengaruh penggunaan Instagram terhadap tingkat kesepian Generasi Z.
Hasil penelitian menunjukkan media sosial menciptakan ilusi kebersamaan yang justru meningkatkan
rasa kesepian ketika tidak terjadi interaksi sosial bermakna. Temuan tersebut memperlihatkan dampak
stimulus kultivasi konten media sosial pada kesejahteraan emosional pengguna. Permana (2022)
menganalisis pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi politik. Penelitian mengungkapkan
Generasi Z memanfaatkan media sosial untuk membentuk opini politik dan menyuarakan pandangan
tentang isu sosial. Temuan menekankan urgensi literasi media pada pemahaman pengaruh informasi
media sosial terhadap keputusan dan tindakan politik Generasi Z, khususnya pada kampanye politik
dan gerakan sosial. Pujiono (2021) menemukan fungsi media sosial sebagai sarana pembelajaran
efektif. Platform YouTube dan TikTok dimanfaatkan siswa untuk mengakses tutorial dan materi
edukasi dalam proses belajar mandiri. Namun, konten non-edukatif berpotensi mengganggu fokus
dan produktivitas siswa. Temuan tersebut menggambarkan dualitas media sosial sebagai stimulus
pembelajaran positif dan negatif. Riana e# 2/ (2022) memaparkan urgensi literasi media pada
penanganan dampak negatif media sosial. Program literasi media berkualitas meningkatkan
kemampuan Generasi Z mengevaluasi informasi, mengurangi risiko misinformasi, dan meningkatkan
kualitas komunikasi di media sosial. Pengembangan literasi media menjadi solusi mengatasi tantangan
stimulus kultivasi media sosial. Urgensi penelitian tetletak pada peran media sosial sebagai bagian
fundamental kehidupan Generasi Z yang memengaruhi pola komunikasi mereka. Besarnya dampak
positif dan negatif memerlukan pengkajian mendalam tentang pengaruh stimulus kultivasi media
sosial pada kecenderungan komunikasi Generasi Z. Hasil penelitian akan memperkaya pemahaman
tentang pola komunikasi generasi muda pada era digital.
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Tujuan penelitian mencakup analisis pengaruh stimulus kultivasi media sosial pada
kecenderungan komunikasi Generasi Z serta identifikasi faktor-faktor mediasi dampak tersebut.
Manfaat penelitian meliputi sumbangsih pada bidang komunikasi dan psikologi, serta panduan bagi
pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi peningkatan literasi media dan
kualitas interaksi sosial generasi muda.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi bagaimana
stimulus kultivasi di media sosial memengaruhi kecenderungan komunikasi Generasi Z, yang tumbuh
dalam era digital dan menunjukkan pola komunikasi unik akibat interaksi intensif mereka di media
sosial (Thsani & Febriyanti, 2021; Setyaningsih e7 a/., 2020). Analisis data dilakukan dengan mereduksi
informasi yang tidak relevan agar fokus penelitian menjadi lebih tajam (Dela, 2022; Putri ez al., 2022).
Kesimpulan penelitian ini diambil dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi pola
komunikasi Generasi Z dan didukung oleh uji kredibilitas melalui triangulasi data, memastikan
keakuratan serta konsistensi hasil penelitian dalam menjelaskan fenomena komunikasi digita/ pada
generasi muda (Rosmawardani, 2023; Saputri, 2023).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

3.1.1  Penggunaan Media Sosial oleh Generasi Z

Peneliti menemukan bahwa anggota Generasi Z menghabiskan rata-rata 3 hingga 5 jam per hari
di platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube (Aprilia, 2023). Media sosial
digunakan oleh Generasi Z sebagai sarana utama untuk berinteraksi dengan teman sebaya, mencari
hiburan, serta berbagi pengalaman pribadi. Selain itu, mereka juga menggunakan media sosial sebagai
sumber informasi utama, menggantikan media tradisional seperti televisi atau koran. Generasi ini
cenderung lebih terbuka dalam mengekspresikan diri di platform digital, menggunakan konten seperti
video, foto, dan teks untuk menunjukkan minat, hobi, dan pandangan mereka terhadap berbagai isu
(Pujiono, 2021). Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi alat
komunikasi, tetapi juga menjadi ruang di mana individu dapat mengeksplorasi dan memvalidasi
identitas mereka. Peneliti mencatat adanya kecenderungan Generasi Z untuk menggunakan media
sosial sebagai sarana pengaruh sosial dan advokasi. Studi kasus menunjukkan bahwa Generasi Z
sering kali terlibat dalam kampanye sosial melalui platform seperti Twitter dan Instagram,
mengangkat isu-isu seperti perubahan iklim, keadilan sosial, dan hak asasi manusia (Permana, 2022).
Aktivitas ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi alat yang efektif untuk mengamplifikasi suara
mereka dalam sosial dan politik. Namun, Generasi Z sering kali mengalami tekanan untuk
menampilkan citra diri yang sempurna, yang dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan depresi
(Sirajuddin, 2023). Beberapa individu mengaku merasa cemas ketika tidak aktif di media sosial atau
ketika postingan mereka tidak mendapatkan respons yang diharapkan, menunjukkan adanya
tenomena Fear of Missing Out (FOMO). Beberapa penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara
penggunaan media sosial dan perilaku Generasi Z. Pujiono (2021) dalam studinya tentang
pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran menemukan bahwa platform seperti TikTok
dan YouTube sering digunakan oleh siswa untuk mengakses materi pendidikan, terutama di masa
pandemi. Hal ini memperlihatkan potensi positif media sosial sebagai alat pembelajaran alternatif
yang fleksibel dan interaktif. Sementara itu, Sahputra (2023) mengidentifikasi dampak negatif media
sosial terhadap kesehatan mental, dengan fokus pada fenomena kecemasan sosial di kalangan
Generasi Z.
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Menurut hasil penelitiannya, eksposur yang berlebihan terhadap konten yang memperlihatkan
gaya hidup ideal dapat meningkatkan perasaan tidak puas terhadap diri sendiri. Hal ini diperparah
oleh perbandingan sosial yang sering dilakukan pengguna saat melihat konten teman atau snfluencer.
Juliana (2023) menyoroti bagaimana media sosial mendorong perilaku konsumtif di kalangan
Generasi Z. la menemukan bahwa iklan yang disampaikan melalui /nfluencer memiliki dampak yang
signifikan terhadap keputusan pembelian generasi ini. Generasi Z cenderung mempercayai
rekomendasi produk yang diberikan oleh znfluencer yang mereka ikuti, menunjukkan efektivitas
pemasaran berbasis media sosial dalam mempengaruhi perilaku konsumtif. Menurut Safitri e# al.
(2022), literasi media menjadi kunci dalam mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh penggunaan
media sosial. Mereka menekankan pentingnya program edukasi yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan Generasi Z dalam menilai dan menyaring informasi yang mereka terima di media sosial.
Literasi media yang baik dapat membantu pengguna untuk lebih kritis dalam menilai validitas
informasi dan mengurangi risiko penyebaran misinformasi.

Gambar 1. Penggunaan Media Sosial oleh Generasi Z

Gambar tersebut menunjukkan visualisasi tentang bagaimana media sosial menjadi bagian
integral dalam kehidupan generasi ini, dengan penggunaan rata-rata 3-5 jam per hari di platform
seperti Instagram, TikTok, dan YouTube. Warna biru digunakan untuk menunjukkan topik utama,
yaitu "Penggunaan Media Sosial oleh Generasi Z," yang menjadi pusat dari seluruh kategori dan
subkategori lainnya dalam peta pikiran. Warna hijau menggambarkan tujuan penggunaan dan dampak
positif, seperti interaksi dengan teman, berbagi pengalaman pribadi, dan penggunaan media sosial
sebagai alat pembelajaran yang efektif selama pandemi. Generasi Z memanfaatkan media sosial tidak
hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai sumber informasi utama dan ekspresi diri, yang
ditunjukkan melalui warna oranye. Mereka cenderung mengekspresikan diri dengan konten
multimedia seperti video, foto, emoji, GIF, dan sticker, yang mencerminkan adaptasi terhadap fitur
interaktif platform digital. Di sisi lain, dampak negatif diwakili oleh warna merah, yang menyoroti
risiko kesehatan mental seperti stres, kecemasan, depresi, dan fenomena FOMO (Fear of Missing Oui).
Tekanan untuk menampilkan citra diri yang sempurna menjadi salah satu penyebab utama masalah
ini. Selain itu, warna ungu digunakan untuk menyoroti dampak perilaku konsumtif, di mana Generasi
Z cenderung mengikuti rekomendasi produk dari znfluencer, menunjukkan efektivitas pemasaran digital
berbasis influencer. Penggunaan media sosial oleh Generasi Z menunjukkan dinamika yang kompleks,
dengan dampak positif dan negatif yang saling terkait. Di satu sisi, media sosial menawarkan manfaat
besar dalam hal pembelajaran, interaksi sosial, dan ekspresi diri. Generasi Z mampu memanfaatkan
platform ini untuk mengakses informasi secara cepat, membangun jaringan sosial, dan terlibat dalam
advokasi isu-isu penting. Di sisi lain, terdapat risiko yang signifikan terkait kesehatan mental dan

Jumal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK) Vol. 6 No. 1 (2025)


https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/

E-ISSN: 2723-7079 | P-ISSN: 2776-8074

Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi Vol. 6No. 1(2025) | Januari
https://journal.stmiki.ac.id

https://doi.org/10.35870/jimik.v6i1.1307

perilaku konsumtif, yang dapat memengaruhi kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, penting bagi
semua pihak, termasuk pendidik, pembuat kebijakan, dan orang tua, untuk memahami karakteristik
penggunaan media sosial oleh Generasi Z dan dampaknya. Edukasi mengenai literasi digital dan
kesehatan mental perlu ditingkatkan agar Generasi Z dapat memanfaatkan media sosial secara optimal
dan mengurangi risiko yang mungkin timbul. Dengan demikian, diharapkan Generasi Z dapat
menjadi pengguna media sosial yang bijak dan mampu memanfaatkan teknologi digital secara sehat
dan produktif.

3.1.2  Pengaruh Stimulus Kultivasi dalam Pembentukan Kecenderungan Komunikasi Generasi Z

Pengamatan yang dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan bahwa stimulus kultivasi dari
media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap cara Generasi Z berkomunikasi. Generasi ini
sering terpapar konten yang menampilkan gaya hidup tertentu, ideologi, dan pandangan sosial, yang
secara tidak langsung membentuk persepsi dan preferensi komunikasi mereka (Zis dkk., 2021).
Konten yang tersebar luas di media sosial, terutama yang disampaikan oleh zufluencer atau tokoh publik,
sering kali menjadi acuan bagi Generasi Z dalam mengekspresikan diri dan berinteraksi dengan orang
lain. Swarna (2024) mengungkap bahwa Generasi Z lebih sering menggunakan simbol visual seperti
emoji, GIF, dan sticker dalam komunikasi digital mereka. Hal ini menunjukkan adanya adaptasi
terhadap fitur interaktif yang disediakan oleh platform media sosial. Stimulus kultivasi melalui
penggunaan fitur ini memengaruhi bagaimana Generasi Z mengekspresikan emosi, memperkuat
makna pesan, dan meningkatkan kedekatan dalam komunikasi digital. Selain itu, peneliti
mengidentifikasi bahwa Generasi Z lebih cenderung terlibat dalam diskusi dan debat daring
dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka menggunakan media sosial sebagai ruang publik untuk
berdiskusi tentang isu-isu sosial dan politik yang sedang tren, yang sering kali dipengaruhi oleh konten
viral (Mudiani, 2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa stimulus kultivasi dari tren media sosial
tidak hanya memengaruhi gaya komunikasi, tetapi juga topik yang mereka pilih untuk dibahas.
Namun, juga terdapat dampak negatif dari stimulus kultivasi yang terjadi secara terus-menerus.
Ketergantungan yang tinggi terhadap media sosial untuk mendapatkan validasi sosial dapat
menurunkan kualitas komunikasi antarpribadi Generasi Z dalam situasi luring. Peneliti Tamala (2024)
mengungkapkan bahwa banyak remaja mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara tatap muka
akibat terbiasa dengan komunikasi digital yang lebih singkat dan tidak mendalam.

Studi literatur menunjukkan bahwa konsep kultivasi berawal dari teori komunikasi massa yang
menyatakan bahwa paparan media secara berulang-ulang dapat membentuk persepsi penonton
terhadap realitas (Zis dkk., 2021). Dalam hal Generasi Z, media sosial memainkan peran utama dalam
proses kultivasi ini, karena platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menampilkan konten
yang dikurasi berdasarkan algoritma yang memperkuat minat pengguna. Hal ini menyebabkan
Generasi Z lebih sering terpapar pada pandangan yang mirip dengan keyakinan mereka sendiri,
memperkuat efek echo chamber. Mutiara dan Kusumawardhani (2020) meneliti dampak intensitas
penggunaan teknologi informasi terhadap keterlibatan belajar pada mahasiswa Generasi Z. Mereka
menemukan bahwa teknologi yang digunakan dalam lingkungan pendidikan juga memengaruhi cara
komunikasi akademis. Stimulus dari media digital dalam lingkungan pendidikan dapat meningkatkan
keterlibatan, tetapi juga menciptakan gangeuan yang menghambat komunikasi efektif antara siswa
dan dosen. Hermanto (2024) membahas pentingnya keterampilan digital dan etika dalam penggunaan
media sosial oleh Generasi Z. Ia berpendapat bahwa stimulus kultivasi dari media sosial memerlukan
literasi digital yang baik agar generasi muda dapat menilai informasi dengan bijak dan menghindari
jebakan informasi yang salah. Literasi media menjadi kunci untuk mengatasi dampak negatif yang
mungkin muncul akibat proses kultivasi yang tidak terkendali. Romansa (2023) menyoroti pengaruh
pola asuh dalam membentuk kecenderungan komunikasi Generasi Z. Peneliti menemukan bahwa
pola asuh yang demokratis dan mendukung interaksi terbuka di rumah cenderung menghasilkan
individu yang lebih terampil dalam komunikasi sosial. Hal ini menunjukkan bahwa stimulus kultivasi
tidak hanya berasal dari media sosial, tetapi juga dari lingkungan keluarga yang mendukung
komunikasi yang sehat dan terbuka.
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Tabel 1. Pengaruh Stimulus Kultivasi dalam Pembentukan Kecenderungan Komunikasi Generasi Z

No. Aspek Penelitian Temuan Penelitian Sumber
1 Pengaruh Konten Stimulus kultivasi dari media sosial Peneliti (2024)
Media Sosial memengaruhi  cara  Generasi 7

berkomunikasi melalui paparan gaya
hidup, ideologi, dan pandangan sosial.
2 Penggunaan Fitur Generasi Z lebih sering menggunakan Peneliti (2024)
Interaktif emoji, GIF, dan stiker dalam komunikasi
digital, mencerminkan adaptasi terhadap
fitur media sosial.
3 Keterlibatan ~ dalam Generasi Z cenderung lebih aktif dalam Peneliti (2024)

Diskusi Online diskusi  sosial dan politik online,
dipengaruhi oleh konten viral di media
sosial.
4 Dampak Negatif Ketergantungan tinggi pada media sosial Swarna (2024)
Ketergantungan Media untuk validasi sosial menurunkan kualitas
Sosial komunikasi tatap muka Generasi Z.
5 Teori Kultivasi dan Media sosial memperkuat minat pengguna Mudiani (2023)
Efek Echo Chamber  melalui algoritma, menciptakan echo
chamber yang menguatkan keyakinan
serupa.
6 Pengaruh Teknologi Penggunaan teknologi digital dalam Tamala (2024)
Informasi dalam pendidikan meningkatkan keterlibatan,
Pendidikan tetapi juga menciptakan distraksi dalam

komunikasi akademis.
7  Literasi Digital dan Literasi digital diperlukan untuk mengatasi Zis et al. (2021)

Etika Media Sosial efek negatif kultivasi media sosial dan
menghindari misinformasi.
8  Pengaruh Pola Asuh Pola asuh yang demokratis dan Mutiara &
dalam Komunikasi mendukung interaksi terbuka Kusumawardhani
menghasilkan individu Generasi Z yang (2020)

lebih terampil dalam komunikasi sosial.

Stimulus kultivasi memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk kecenderungan
komunikasi Generasi Z. Media sosial berperan sebagai agen kultivasi yang mempengaruhi cara
berpikir, berbicara, dan berinteraksi Generasi Z dengan lingkungan mereka. Stimulus yang diberikan
melalui konten media sosial, baik yang positif maupun negatif, dapat membentuk pola komunikasi
yang unik, berbeda dari generasi sebelumnya. Namun, untuk memaksimalkan dampak positif dari
stimulus kultivasi, diperlukan intervensi yang tepat, seperti peningkatan literasi digital dan etika
penggunaan media sosial. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana stimulus kultivasi
memengaruhi perilaku komunikasi, diharapkan Generasi Z dapat menjadi pengguna media yang bijak,
mampu menavigasi dunia digital dengan efektif, dan membangun komunikasi yang sehat dan

produktif.

3.2 Pembahasan

Penggunaan media sosial yang terus berkembang di kalangan Generasi Z mempengaruhi pola
komunikasi mereka dalam berbagai aspek. Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
berinteraksi, tetapi juga membentuk cara Generasi Z berhubungan dengan informasi dan dengan
sesama. Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial berperan penting dalam perkembangan pola
komunikasi Generasi Z, baik secara positif maupun negatif. Salah satu dampak positif yang ditemukan
adalah pemanfaatan media sosial untuk tujuan pembelajaran. Platform seperti YouTube dan TikTok
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memungkinkan Generasi Z mengakses materi edukasi yang mendukung pembelajaran mandiri.
Aprilia (2023) mencatat bahwa media sosial berfungsi sebagai media pembelajaran yang dapat diakses
dengan mudah, memberikan Generasi Z kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai bidang
pengetahuan tanpa batasan ruang dan waktu. Namun, Mendrofa (2023) mengingatkan bahwa konten
yang tidak relevan dapat mengganggu fokus mereka, yang menimbulkan tantangan tersendiri dalam
pemanfaatan media sosial untuk tujuan pembelajaran. Namun, dampak negatif dari penggunaan
media sosial juga terlihat jelas. Studi oleh Budury dan Fitriasari (2019) menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial dapat menyebabkan peningkatan kecemasan dan depresi, terutama di
kalangan mahasiswa, yang sering kali terjebak dalam perbandingan sosial. Hal yang sama juga
ditemukan oleh Cahya (2023), yang mengungkapkan bahwa media sosial berisiko memperburuk
kesehatan mental remaja dengan menciptakan tekanan sosial yang tinggi. Meskipun Generasi Z
merasa terthubung dengan teman-temannya secara digital, mereka sering kali merasa kesepian karena
interaksi yang tidak bersifat langsung dan mendalam (Islami, 2023).

Pengaruh media sosial tidak terbatas pada aspek kesehatan mental saja. Selain itu, media sosial
juga memengaruhi pandangan politik dan sosial Generasi Z. Halomoan (2023) mengungkapkan
bahwa platform seperti Instagram dan Twitter digunakan oleh Generasi Z untuk mengekspresikan
pandangan politik dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam isu-isu sosial. Namun, hal ini
memunculkan tantangan terkait kualitas informasi yang tersebar di media sosial. Ramkita (2023)
meneckankan bahwa informasi yang tidak akurat sering kali ditemukan di platform ini, yang dapat
menyebabkan misinformasi dan mempengaruhi cara Generasi Z membuat keputusan. Perubahan
dalam pola komunikasi interpersonal juga terjadi seiring dengan meningkatnya penggunaan media
sosial. Generasi Z lebih memilih komunikasi virtual daripada interaksi tatap muka, yang dapat
menurunkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara langsung dan membangun hubungan
sosial yang kuat. Penelitian oleh Cahya (2023) menunjukkan bahwa ketergantungan pada komunikasi
digital berpotensi mengurangi keterampilan interpersonal yang sangat penting dalam kehidupan
schari-hari. Untuk mengurangi dampak negatif tersebut, literasi media menjadi hal yang sangat
penting. Riana ez a/. (2022) menyarankan bahwa program literasi media yang efektif dapat membantu
Generasi Z dalam memilah informasi yang mercka terima dan mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih schat. Literasi media tidak hanya berguna untuk memahami informasi dengan
lebih kritis, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas komunikasi di dunia maya. Penggunaan media
sosial oleh Generasi Z memberikan dampak yang luas terhadap pola komunikasi mereka. Meskipun
media sosial menawarkan berbagai manfaat, seperti kemudahan akses informasi dan pembelajaran,
dampak negatifnya, seperti peningkatan kecemasan dan gangguan interpersonal, harus menjadi
perhatian utama. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat literasi media di kalangan Generasi Z
agar mereka dapat memanfaatkan media sosial secara optimal, tanpa mengabaikan potensi risiko yang
ada. Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki dampak yang besar terhadap pola
komunikasi Generasi Z. Walaupun menawarkan peluang untuk belajar dan berinteraksi, dampak
negatif terkait kesehatan mental dan keterampilan sosial perlu ditanggulangi melalui literasi media
yang tepat. Dengan pendekatan yang benar, media sosial dapat dimanfaatkan dengan lebih efektif
untuk mendukung perkembangan komunikasi yang sehat di kalangan generasi muda.

4. Kesimpulan

Stimulus kultivasi pada media sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap kecenderungan
komunikasi Generasi Z, membentuk cara mereka berinteraksi, mengekspresikan diri, serta memilih
topik diskusi. Generasi Z, yang tumbuh di era digital, terpapar secara intensif pada konten media
sosial yang dikurasi melalui algoritma berdasarkan preferensi mereka, menciptakan efek echo chamber
yang memperkuat pandangan serupa. Fitur interaktif seperti emoji, GIF, dan stiker meningkatkan
kemampuan mereka dalam menyampaikan emosi dan makna pesan. Di sisi lain, ketergantungan tinggi
terhadap media sosial untuk validasi sosial menimbulkan risiko seperti kecemasan dan menurunnya
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kualitas komunikasi tatap muka. Meskipun media sosial membuka peluang positif, seperti partisipasi
dalam advokasi sosial dan pendidikan digital, literasi digital yang baik diperlukan untuk memitigasi
dampak negatif, termasuk misinformasi dan tekanan sosial yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
mental mereka. Dengan pemahaman yang tepat dan intervensi edukatif, Generasi Z berpotensi
menjadi pengguna media yang bijak dan mampu membangun pola komunikasi yang efektif dan sehat.
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